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Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku Pedoman 
Penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan 
pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (Aguide tp Arabic Tranliterasrion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ى R ر
 Z ّ W ز
 S ٍ H س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah  dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  Â  misalnya   قال  menjadi  qâla 
Vokal (i) panjang =   Î  misalnya   قٍل  menjadi  qîla 
Vokal (u) panjang =  Û  misalnya  دّى    menjadi  dûna     
 
vi 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
Diftong (aw) =   ى  misalnya    قْل menjadi         qawlun 
Diftong (ay) =    ي   misalnya   خٍر   menjadi          khayrun  
 
C. Ta‟ marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالة للودرسةmenjadi al-
risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditranslietrasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فً رحوة   
 menjadi fii rahmatillah  هللا 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berpa “al”  (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam ladh jalâlah yang berda ditengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 













Skripsi ini berjudul “PENERAPAN AL-BIRRU MANITTAQO PADA 
NASYIATUL AISYIYAH KOTA PEKANBARU DALAM LIVING 
QUR‟AN”. Nasyiatul Aisyiyah adalah organisasi remaja putri yang merupakan 
salah satu organisasi otonom muhammadiyyah.Organisasi ini memiliki semboyan 
yang kerap dikenal dengan sebutan Albirru Manittaqo‟,yang memiliki arti 
kebajikan bagi orang yang bertaqwa. Skripsi ini mengkaji tentang Bagaimana 
penafsiran al-Birru Manittaqo dalam al-Qur‟an dan Bagaimana implementasi Al-
Birru Manittaqo pada Nasyiatul Aisyiyah Kota Pekanbaru. Penelitian ini bersifat 
lapangan (field research) dan metodologi yang digunakan adalah studi living 
quran. Data-data yang terkait dikumpulkan melalui hasil wawancara,dokumentasi, 
dan observasi. Kata albirru manitaqo terdapat dalam al-Qur‟an didalam surat al-
Baqarah ayat 189. Nasyiatul Aisyiyah dalam menerapkan Albirru Manittaqo‟ 
sesuai dengan tiga bidangnya, yang pertama dibidang keagamaan melaksanakan 
syari‟at sebagai umat muslim yang selalu bertakwa kepada Allah SWT, yang 
kedua dibidang kemasyarakatan dalam bentuk mewujudkan masyarakat adil dan 
makmur yang diridhoi Allah  SWT. Kemudian yang ketiga dalam bidang 
keputrian  mendidik kader agar memiliki kepribadian putri islam serta 
mengamalkannya sesuai dengan tuntutan islam.  
 















This skripsi is entitled “PENERAPAN AL-BIRRU MANITTAQO PADA 
NASYIATUL „ASYIYAH KOTA PEKANBARU DALAM PERSPEKIF AL 
QURAN”. Nasyiatul aisyiyah is a young women's organization which is one of 
Muhammadiyah's autonomous organizations. This organization has a motto that is 
often known as Albirru Manittaqo ‟, which means virtue for those who are devout. 
This skripsi studies the Albirru Manittaqo 'in the view of the qur‟an and how it is 
applied to nasyiatul asyiyah in the city of Pekanbaru. This research is field 
research and the methodology used is the living quran study. Related data is 
collected through interviews, documentation and observation. The word albirru 
manitaqo is found in the Qur'an in Surat al-Baqarah verse 189. Nasyiatul Aisyiyah 
in implementing Albirru Manittaqo 'in accordance with his three fields, the first in 
the religious field to carry out shari'at as Muslims who always fear of Allah SWT, 
the second in the field of society in the form of creating a just and prosperous 
society blessed by Allah SWT. Then the third in the field of princess educates 
cadres to have the personality of the daughter of Islam and practice it in 
accordance with Islamic demands.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Hadirnya Nasyiatul Aisyiyah di tengah-tengah masyarakat adalah 
kewajaran proses perjuangan persyarikatan Muhammadiyah. Berdirinya 
Nasyiatul Aisyiyah juga tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan rentang 
sejarah Muhammadiyah sendiri yang sangat memperhatikan keberlangsungan 
kader penerus perjuangan dan juga melalui proses sejarah yang cukup berat. 
Dimulainya dari keterbelakangan putri-putri islam pada masa itu yang tidak 
diberi hak untuk ikut serta berperan dalam masyarakat.
1
 
Nasyiatul Aisyiyah merupakan organisasi otonom yang bergerak di 
bidang keagamaan, kemasyarakatan, dan keputrian.
2
 Nasyiatul Aisyiyah 
didirikan di Yogyakarta pada tanggal 28 Dzulhijjah 1349 H. bertepatan 
dengan tanggal 16 Mei 1931 M. berkedudukan di Yogyakarta, tempat 
kedudukan Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 
Gagasan mendirikan Nasyiatul Aisyiyah awalnya bermula dari ide 
Somodirdjo, seorang guru Standart School Muhammadiyah. Dalam usahanya 
untuk memajukan Muhammadiyah, ia menekankan bahwa perjuangan 
Muhammadiyah akan sangat terdorong dengan adanya peningkatan mutu 
ilmu pengetahuan yang diajarkan kepada muridnya, baik dalam bidang 
spiritual, intelektual, maupun jasmaninya. Gagasan ini digulirkan dalam 
bentuk menambah pelajaran praktik kepada muridnya, dan diwadahi dalam 
kegiatan bersama dengan bantuan Hadjid, seorang kepala guru agama di 
Standart School Muhammadiyah, maka pada tahun 1919 Somodirdjo berhasil 
mendirikan perkumpulan yang anggotanya terdiri dari para remaja putra-putri 
dan diberi nama Siswa Praja (SP). 
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 PPNA Jogjakarta, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nasyiatul Aisyiyah, 
cet. 3, Jogjakarta, 1992, hlm 3. 
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Pada awalnya, Siswa Praja mempunyai ranting-ranting di sekolah 
Muhammadiyah, seminggu sekali anggota Siswa Praja pusat memberi 
tuntutan ke ranting-ranting. Setelah lima bulan berjalan, diadakan pemisah 
antara anggota laki-laki dan perempuan dalam Siswa Praja. Perkembangan 
Siswa Praja cukup pesat. 
Kegiatan Siswa Praja wanita merupakan terobosan yang inovatif dalam 
melakukan emansipasi wanita ditengah kultur masyarakat saat itu. Pada tahun 
1923, Siswa Praja wanita mulai diintegrasikan menjadi urusan Aisyiyah. Pada 
tahun 1929, Kongres Muhammadiyah yang ke-18 memutuskan bahwa semua 
cabang Muhammadiyah diharuskan mendirikan Siswa Praja wanita dengan 
sebutan Aisyiyah Urusan Siswa Praja. Pada tahun 1931 dalam Kongres 
Muhammadiyah yang ke-20 di Yogyakarta diputuskan semua nama harus 
memakai bahasa arab, maka nama Siswa Praja wanita diganti menjadi 
Nasyiatul Aisyiyah (NA).  
Setiap organisasi memiliki ciri khas tersendiri, penentuan dari ciri khas 
itu bisa dilihat dari lambangnya. Dan menariknya ialah pada lambang 
Nasyiatul Aisyiah terdapat sebuah kata “Albirru Manitaqo‟ yang 
menjadi ciri khas dari organisasi tersebut. 
Kata al-Birru Manittaqo terdapat dalam al-Qur‟an: 
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; 
Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya akan 
tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah 
ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu beruntung”. (QS: Al-Baqarah: 189).  
 
Berdasarkan dari ayat diatas, sangatlah berkesinambungan dengan 
program  Nasyiatul Aisyiah yaitu amar ma‟ruf nahi munkar, sebagaimana 





“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. (QS: ali-Imran: 
104). 
Seiring perkembangan zaman, kajian mengenai al-Qur‟an mengalami 
perkembangan wilayah kajian, dari kajian teks kepada kajian social budaya 
yang kemudian sering disebut dengan Living Qur‟an. Living Qur‟an 
bermakna, al-Qur‟an bukan hanya sebuah kitab, tetapi adalah kitab yang 
hidup, yaitu perwujudannya dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari. 




Living Qur‟an juga dapat diartikan sebagai makna dan fungsi al-Qur‟an 
yang nyata dipahami dan dialami masyarakat muslim, yaitu dengan 
memfungsikan al-Qur‟an dalam kehidupan praktis yang terbentuk atas 
praktek pemaknaan al-Qur‟an yang tidak mengacu pada pemahaman atau 
pesan tekstualnya, tetapi berlandaskan adanya anggapan keutamaan dari unit-




Abdul Mustaqim dalam bukunya Metodologi Penlitian al-Qur‟an 
menjelaskan bahwa, tafsir bisa berupa respon atau praktik perilaku suatu 
masyarakat yang diinspirasi oleh kehadiran al-Qur‟an. Berbagai bentuk dan 
model praktik dan respon masyarakat dalam melakukan dan berinteraksi 
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Salah satu contoh kajian living Qur‟an adalah semboyan yang digunakan 
organisasi keputrian Muhammadiyah (Nasyiatul Aisyiyah) di Kota Pekanbaru  
yaitu semboyan „‟Al-Birru Manittaqo‟‟ yang mana semboyan tersebut dipakai 
dalam sebuah logo organisasi. 
Berangkat dari fenomena ini, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 
tentang bagaimana penerapan al-Birru Manittaqo dalam organisasi Nasyiatul 
Aisyiyah di Pekanbaru dengan judul “PENERAPAN AL-BIRRU 
MANITTAQO PADA NASYIATUL „AISYIYAH KOTA PEKANBARU 
DALAM LIVING  QUR‟AN‟‟. 
 
B. Penegasan Isitilah 
1. Penerapan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Penerapan adalah 
perbuatan menerapakan.
6
 Sedangkan menurut beberapa ahli berpendapat 
bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan sebuah teori 
atau metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 
telah terencana dan tersusun sebelumnya. 
2. Albirru Manittaqo‟ 
Albirru Manittaqo‟ merupakan kalimat dari firman Allah yang 
terdapat dalam al-Quran, yaitu surat al-Baqarah ayat 189. Albirru 
Manittaqo‟ adalah kebajikan bagi orang yang bertaqwa.
7
 
Albirru Manittaqo‟ terdiri dari tiga suku kata yaitu Albirru, man, dan 
ittaqa. Pertama, Albirru adalah bentuk isim masdar dari kata barra-
yaburru-burran/birran yang artinya baik, benar. Albirru berarti berupaya 
dalam kebajikan. Kedua, Man adalah kata sambung(penghubung) maupun 
kata depan kata mani ini tidak dapat berdiri sendiri tanpa diikuti oleh kata 
lainnya. 
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Sedangkan kata al-Ittaqo berasal dari kata َوقَي. Al-Ittaqa merupakan 
kata kerja yang artinya bertaqwalah. Jadi, sesuai dengan penjelasan diatas 
maka dapat diartikan bahwa kalimat Albirru Manittaqo‟ berarti kebajikan 
bagi orang yang bertaqwa. 
3. Nasyiatul Aisyiyah 
Nasyiatul Aisyiyah adalah organisasi remaja putri yang merupakan 
salah satu organisasi otonom muhammadiyyah. Organisasi ini bergerak 
dibidang keagamaan, kemasyarakaan, dan keputrian.  
4. Living Qur‟an 
Living Qur‟an adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang praktik dan 
respon masyarakat dalam memperlakukan dan berinteraksi dengan al-
Quran atau berbagai peristiwa sosial mengenai kehadiran al-Qur‟an atau 




C. Batasan Masalah 
Nasyiatul Aisyiyah mempunyai slogan yakni Albirru Manittaqo‟. 
Adapun penelitian ini berdasarkan kepada QS al-Baqarah ayat 189. Ayat ini 
menjadikan landasan karena di dalamnya terdapat penjelasan yang berkaitan 
dengan slogan tersebut. 
Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi dan memfokuskan 
tentang implementasi Al-birru Manittaqo dalam organisasi pergerakan 
keputrian Nasyiatul Aisyiyah dan penulis menggunakan 2 jenis kitab tafsir, 
yakni tafsir klasik, yaitu Tafsir Jami‟ Li Ahkam Karya Al-Qurtubi dan Tafsir 
Jami‟ al-Bayan fi Ta‟wil al-Qur‟an Karya at-Thabari dan tafsir kontemporer, 
yaitu Tafsir al-munir Karya Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir Fii Zhilalil 
Qur‟an Karya Sayyid Qutub.  
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penafsiran al-Birru Manittaqo dalam al-Qur‟an? 
2. Bagaimana implementasi Al-Birru Manittaqo dalam Nasyiatul Aisyiyah 
Kota Pekanbaru? 
                                                             
8
 Mansyur dkk, Metodologi Penelitian Living al-Qur‟an dan Hadis, (Yogyakarta: TH- 




E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini ialah: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk Mengetahui penafsiran ayat yang digunakan al-Birru Manittaqo 
sebagai semboyan Nasyiatul Aisyiyah Kota Pekanbaru. 
b. Untuk Mengetahui bagaimana Implementasi al-Birru Manittaqo pada  
Nasyiatul Aisyiyah Kota Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dan pembaca tentang 
penafsiran al-Birru Manittaqo yang digunakan Nasyiatul Aisyiyah 
Kota Pekanbaru. 
b. Sebagai tambahan referensi dalam metode penelitian living quran 
sehingga bermanfaat untuk memudahkan proses penelitian yang 
berfokus kepada sosio-kultural masyarakat muslim terutama 
hubungan mereka dengan al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Secara keseluruhan, penulisan hasil penelitian ini akan dibagi menjadi 
lima bab. Di dalam setiap bab terdapat sub-sub yang akan merincikan dari 
pembahasan bab tersebut. Dengan demikian, gambaran awal dari sistematika 
penelitian ini dapat dirincikan sebagai berikut:  
Bab I, merupakan bab pendahuluan, terdiri dari pengantar yang 
menggambarkan seluruh isi tulisan, sehingga memberikan informasi tentang 
segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan, terdiri 
dari latar belakang masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik 
kenapa penelitian ini dilakukan dan apa yang melatar belakangi penulis 
melakukan penelitian ini. Selanjutnya penegasan istilah, untuk menjelaskan 
makna dari beberapa dari kunci penelitian ini dengan tujuan agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam penelitian ini dan menghindari kebingungan pembaca 
dalam memahami makna yang dimaksud. Kemudian dilanjutkan dengan 




terfokus terhadap apa yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian untuk 
menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuannya yang hendak dicapai. 
Sedangkan sistematika penelitian bertujuan agar penelitian ini tersusun secara 
sistematis dan membantu dalam memahami secara keseluruhan isi penelitian 
ini. 
Bab II, merupakan (kerangka teori), yang terdiri dari landasan teoritis 
dan tinjauan kepustakaan. Landasan teoritis terdiri dari teori-teori yang 
menjadi dasar penulis untuk penelitian ini. Diantaranya yaitu pengertian al 
birru dan at taqwa, macam-macamnya, tujuan, dan tata cara penerapannya. 
Kemudian tinjauan kepustakaan untuk menjelaskan dimana posisi penulis dan 
letak titik perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 
Bab III, berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian untuk 
menjelaskan apa jenis penelitian yang dilakukan. Kemudian sumber data 
penelitian untuk menjelaskan sumber-sumber apa saja yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. Selanjutnya dilanjutkan dengan teknik pengumpulan yaitu 
bagaimana penulis mengumpulkan data-data penelitian dan teknik analisis 
data yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan. 
Bab IV, yang berisi dengan penyajian dan analisis data (pembahasan dan 
hasil penelitian), yang mana data dan analisis digabungkan dalam bab ini.  
Bab V, merupakan penutup yang mencakup simpulan dan saran. 
Simpulan akan memberikan jawaban yang ringkas dan menyeluruh dari 
setiap pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan dalam rumusan masalah. 
Saran berisikan tentang bagaimana arah penelitian selanjutnya setelah 









A.  LandasanTeori 
1. Al-Birru 
a. Pengertian Al-Birru 
Kata al-birr dalam Kamus Populer Istilah Islam diartikan dengan 
kebajikan
9
 kata al-birr dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak 19 kali 
yang berasal dari kata barra-yabirru-barran yang artinya menurut, 
patuh, dan berbuat baik.
10
 Al-Birru seperti al-barru (daratan). Daratan 
berbeda dengan lautan, daratan adalah tempat yang luas untuk bias 
banyak berbuat baik. Kata al-birr juga bias berarti memperbanyak 
kebaikan. Menurut istilah syari‟ah, al-birr berarti sesuatu yang 
dijadikan sebagai sarana untuk taqorrub kepada Allah yakni iman, 
amal shaleh, dan akhlak mulia.
11
 
Kebajikan bukan sekedar mengarahkan wajah ketimuran atau 
kebarat. Seseorang tidak dinamai orang baik hanya karna saja, tetapi 
yang juga menghiasi jiwanya dengan keimanan serta membuktikan 
kebenaran imannya dengan interaksi harmonis dengan Allah, juga 
sesama manusia khususnya dengan para dhuafa, memegang teguh 
komitmen serta sabar dan tabah dalam melaksanakan tugas, 
menghadapi kesulitan dan penderitaan.
12
 
Kebajikan al-birr bisa dihubungkan kepada Allah dan bisa 
dihubungkan kepada hamba (manusia). dihubungkan kepada Allah 
disebut sifat al-barru,
13
 yakni begitu luas dan banyak 
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menganugrahkan kebaikan kepada manusia dan mahkluk lainnya. Jika 
al-birr dihubungkan kepada manusia “barro al-abdu rabbahu” 
artinya hamba tersebut begitu banyak ketaatan kepada Allah, dan 
tugas Allah untuk memberikan pahala kepadanya.
14
 
Kata al-birr memiliki makna yang mencakup semua jenis 
kebaikan dapat juga diartikan dengan segala sesuatu yang 
mengantarkan manusia dekat kepada Allah, baik itu berupa keimanan, 
keshalehan amal maupun kemuliaan akhlak. Kebaikan yang hakiki 
bias didapat dengan dua syarat. Pertama, harus dilandasi dengan 
keimanan dengan cara beriman kepada Allah. Kedua, harus 
mengaplikasikan keimanan dalam bentuk amal shaleh, seperti sedekah 
dan berbagi dengan orang yang membutuhkan.
15
 
Sebagai mana juga dijelaskan dalam surat al-imran, al-birr lebih 
diartikan dengan ganjaran kebaikan baik didunia maupun di akhirat. 
Kata al-birr pada asalnya “keluasan dalam kebaikan”, dan dari akar 
kata yang sama “daratan” dinamai al-bar karena luasnya. Kebaikan 
mencakup segala hal seperti: keyakinan yang benar, niat yang tulus, 
serta menginfakkan harta dijalan Allah. Kata al-birr adalah sesuatu 
yang tenang hati dan tentram jiwa menghadapinya.
16
 
b. Macam-Macam Al-Birru 
Akhlak mulia yang digambarkan al-Qur‟an memberi petunjuk 
tentang sikap dan sifat ketundukan manusia kepada seruan Tuhan yang 
diperkuat dengan kemampuan akalnya. Dengan kata lain kebaikan 
akhlak adalah kebaikan yang disandarkan pada pentunjuk syara‟ dan 
akal sehat manusia sekaligus. 
Ibnu Miskawih menyatakan bahwa kebaikan manusia terletak 
pada “berfikir.” Menurut beliau kebahagian hanya akan terjadi jika 
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terlahir tingkah laku yang sempurna yang khas bagi alamnya sendiri, 
dan bahwa manusia akan bahagia. Jika timbul dari dirinya seluruh 
tingkahlaku yang tepat berdasarkan pemikiran. Oleh karena itu 




Sedangkan akhlak tercela yang diinformasikan al-Qur‟an 
memberikan gambaran bahwa perilaku itu merupakan kemenangan 
tabiat buruk manusia. pada dasarnya kecenderungan manusia kepada 
keburukan dipengaruhi oleh hawa dan syahwatnya. Oleh karen aitu al-
Qur‟an menjelaskan bahwa menuruti hawa nafsu merupakan akhlak 
tercela. Akhlak tercela juga menggambarkan kebodohan, 
kesombongan, kerakusan dan sifat-sifat lainnya yang menndakan 
manusia dikenadlikan oleh syahwatnya. Dengan demikian secara 
sederhana dapat dinyatakan bahwa kebaikan akhlak adalah 
kemenangan potensi jiwa yang mengarahkan manusia pada kebaikan.
18
 
Terdapat empat kebajikan pokok, diantaranya: kearipan, 
sederhana/dermawan, berani dan adil. Ada pula empat kejelekan 
pokok, diantaranya: bodoh, rakus, pengecut dan lalim. Ditegaskan 
Ibnu Miskawin bahwa kebaikan yang sempurna adalah kebahagiaan 
merupakan akhir kebaikan dan kebaikan dan kebaikan yang paling 
utama. Pada akhirmya beliau menyatakan bahwa tingkatan kebajikan 
terkahir adalah apabila seluruh perbuatan manusia bersifat ilahi.
19
 
c. Faktor-Faktor al-Birru (Kebaikan) 
Faktor-faktor yang berkaitan dengan manusia ini terbagi menjadi 
dua bagian: kebaikan dan kejelekan. Karena berkat tujuan keberadaan 
manusia, maka individu yang memfokuskan dirinya pada tujuan itu, 
hingga dia mencapainya,  kita namakan orang yang baik dan bahagia. 
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Adapun orang yang membiarkan dirinya dihalangi darinya, maka 
dia kita sebut orang yang keji dan sengsara. Dengan begitu, kebaikan 
merupakan hal yang dapat dicapai oleh manusia dengan melaksankan 
kemauannya dan dengan berupaya dan dengan hal yang berkaitan 
dengan tujuan diciptkannya manusia.
20
 
Para pemikir terdahulu membagikan kebaikan menjadi beberapa 
kategori: kebaikan mulia, terpuji, bermanfaat,  dan sebagain lagi 
kebaikan yang masih berbentuk potensi. Yang dimaksud dengan 
potensi adalah watak dan bakat. 
Baik dan buruk merupakan dua istilah yang banyak digunakan 
untuk menentukan suatu perbuatan yang dilakukan seseorang. 
Misalnya mengatakan orang itu baik dan orang itu buruk.
21
 Ada 
beberapa   beberapa perilaku manusia yang baik, diantanya: 
1) Ditunjukkan oleh sifat-sifat dan gerak kehidupannya sehari-hari 
2) Manusai sebagai individu dan sebagai makhluk sosial, tidak 
berhenti dari berprilaku. 
3) Setiap hari manusia dapat berubah-ubah meskioun manusia 
dapat membuat perencanaan untuk bertindak secara rutin.
22
  
d. Al-Birru Dalam Hadis 
                                                             
20 Jonsi Hunandar, “Kebaikan Dan Keburukan”, El-Fakr,  Vol. 5. No. 11 Tahun MMXVI 
(Desember 2016), hlm. 29. 
21 Abuddin Nata,  Akhlak Tasawuf  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 101  
22





Dari Nawwas bin Sam‟an radhiyallahu „anhu dari Nabi 
shallallahu „alaihi wa sallam beliau bersabda: “Kebaikan itu 
adalah akhlak yang baik, kejelekan (dosa) itu adalah sesuatu 





Dari Wabishah bin Ma‟bad radhiyallahu „anhu dia berkata: „Aku 
mendatangi Nabi shallallahu „alaihi wa sallam maka beliau 
shallallahu „alaihi wa sallam berkata: “Engkau datang untuk 
bertanya tentang kebaikan ?” Aku menjawab: “Ya,” Beliau 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: “Mintalah fatwa kepada 
hatimu, karena kebaikan itu adalah sesuatu yang membuat jiwa 
dan hati merasa tenang, sedangkan kejelekan (dosa) itu adalah 
sesuatu yang meresahkan jiwa dan membimbangkan dada 
meskipun manusia telah berulang kali memberi fatwa 
kepadamu.” (Hadits ini hasan, kami meriwayatkannya dari 






1) Tanda perbuatan dosa adalah timbulnya keragu-raguan dalam jiwa 
dan tidak suka kalau hal itu diketahui orang lain. 
2) Siapa yang ingin melakukan suatu perbuatan maka hendaklah dia 
menanyakan hal tersebut pada dirinya. 
3) Anjuran untuk berakhlak mulia,karena akhlak mulia termasuk 
unsur kebaikan yang sangat besar. 
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4) Hati seorang mu‟min tidak akan tenang dengan perbuatan 
perbuatan haram 
5) Melihat terlebih dahulu ketetapan hukum sebelum mengambil 
tindakan. Ambillah yang paling dekat dengan ketakwaan dan 
kawara‟an dalam agama. 
6) Rasulullah SAW ketika menyampaikan sesuatu kepada para 
sahabatnya selalu mempertimbangkan kondisi mereka. 
7) Perhatian Islam terhadap pendidikan sisi agama yang bersifat 





a. Pengertian Takwa 
Secara etimologis takwa berasal dari bahasa Arab Ittaqa Yattaqi 
Ittiqaan, yang berarti takut.
26
 Kata takwa memiliki kata dasar waqa 
yaki yang berarti menjaga, melindungi, hati-hati, waspada, 
memerhatikan, dan menjauhi. Adapunn scaeara terminologi kata 
takwa berarti menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT 
dan menjauhi segala apa yang dilarang.
27
 Kata takwa pada umunya 




Disisi lain kaliamat takwa mengandung arti kehati-hatian. Maka 
inilah yang diilutrasikan oleh Umar bi Khattab ketika menjelaskan 
kepada Ubay bin Ka‟ab tentang makna takwa. Umar RA bertanya: apa 
yang engkau lakukan ? “aku sangat berhati-hati (jawab Ubay).”
29
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Takwa adalah tidak mengulang-ngulang perbuatan maksiat dan 
tidak terpedaya dengan merasa puas melakukan ketaatan, 
mengamalkan al-Qur‟an, Qana‟ah (merasa cukup) dengan yang 
sedikit, dan bersiap-siap untuk hari kematian.
30
 Orang-orang yang 
bertakwa adalah mereka yang berhati-hati dengan balasan Allah bila 
meninggalkan petunjuk yang telah mereka ketahui, dan mengharapkan 
rahmat-Nya dengan meyakini apa yang diturunkan-Nya dengan 
meyakini apa yang diturunkan-Nya, menjaga diri dari yang 
mendatangkan dosa dengan meninggalkan larangan, bahkan hingga 
meninggalkan sebagian yang dibolehkan (untuk menghindari 
kemungkinan melakukan yang diharamkan). 
Definisi yang komprehensif dikemukakan oleh Muhammad Al-
Buzy dalm kitabnya Mafhum al-Taqwa fi al-Qur‟an wa al-Hadits. 
Beliau mengatakan: “Takwa adalah rasa takut orang beriman kepada 
Tuhannya yang didasari oleh Ilmu, senantiasa tetap dalam ketaatan 
kepadanya dengan melakukan (segala) kewajiban dan segala 
perbuatan-perbuatan  yang dapat mendekatkan diri pada-Nya, serta 




b. Bentuk-Bentuk Takwa 
1) Takwa Sebagai Refleksi Dari Iman, Islam dan Ihsan. 
Menurut Yunahar Ilyas, bila ajaran Islam dibagi menajdi 
Iman, Islam dan Ihsan, maka pada hakikatnya takwa adalah 
integralisasi ketiga dimensi tersebut.
32
 Iman adalah gabungan dari 
kepercayaan, rasa takut (khauf) dan harap (ar-rajaa), sedangkan 
rasa takut adalah substansi dari takwa.
33
 Rasa takut yang disertai 
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dengan harap tersebut menjadi landasan seorang muslim untuk 
senantiasa bertauhid dan meninggalkan syirik. Inilah yang menjadi 
acuan seseorang untuk menjalankan agamanya, sehingga ia disebut 
muslim, dan bila ke Islaman itu dilakukan secara konsisten, maka 
timbullah ihsan dalam diri muslim tersebut.
34
  
2) Takwa dalam Arti Takut Serta Waspada. 
Takwa kepada Allah mengisyaratkan akan besarnya azab dan 
hukuman Allah (bagi siapapun yang mengingkarinya), jika tidak, 
maka ketakwaan tersebut mempengaruhi seseorang untuk tunduk 
dan patuh terhadap kekuasaan Allah.
35
 Karena perintah untuk takut 
kepada Allah selalu muncul setelah adanya perintah untuk 
melaksankan suatu ketetapan.
36
 Ini menjadi penegasan terhadap 
perintah tersebut agar benar-benar dilakukan, untuk menutup 
kemungkinan manusia menyimpang dari perintah Allah. Tidak 
jarang perintah itu disertai dengan ancaman akan sebuah azab yang 
berat, baik langsung ataupun tidak langsung.
37
 Agar manusia 
mentaati perintah Allah dan senantiasa waspada dan berhati-hati 
dalam mengambil keputusan,  agar tidak bertentangan dengan 
syariatnya. 
Sikap waspada, takut, dan kehati-hatian menjadikan manusia 
senantiasa mencari cara untuk melindungi dirinya dari azab dan 
hukuman Allah baik secara terang-terangan maupun tersembunyi.
38
 
Adapunn cara untuk melindungi dari azab Allah adalah dengan 
cara menjauhi segala larangannya dan mentaati segala perintahnya. 
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3) Takwa dalam Arti Furqon (pembeda) 
Allah telah mengisyaratkan dengan jelas kepada manusia 
bahwa apa saja yang diperbolehkan Allah itu yang disebut haq.dan 
apa saja yang menjadi larangnnya adalah bathil. Walaupun 
terkadang kedua hal tersebut menjadi samar dimata manusia, 
namun dengan berpegang kepada petunjuk Allah berupa al-Qur‟an 
dan Sunnah serta Ijtihad dan penjelasan dari para ulama, manusia 
akan mampu mengetahui kebenaran. Itulah pentingnya manusia 
mencari kebenaran dengan sarana yang telah diberikan Allah 
melalui akal.
39
 Oleh karena itu seseorang yang bertakwa akan 
mengetahui dengan pasti kebenaran-kebenaran yang harus 
diikutinya dan kejahatan yang harus dihindari. 
Manusia yang bertakwa akan muncul kecintaannya kepada 
Allah karena pengetahuan yang mendalam tentang dzat Allah, 
maka terealisasikannya amal perbuatan secara benar yang meliputi 
selaga ketentuan dan ketatapannya, tidak lain karena pengetahuan 
yang menyeluruh terhadapnya.
40
 Jika manusia tidak memiliki 
pengetahuan tentang Allah dan syariat yang ditetapkannya, maka 
mereka akan memusuhinya dan menantangnya.
41
 
4) Takwa dalam Arti Tunduk dan Patuh 
Takwa memiliki makna filosofis yang dalam. Seperti yang 
dikatakan Tabataba‟i bahwa dalam jiwa seseorang terdapat dua 
potensi, yaitu potensi berbuat baik dan potensi berbuat jahat yang 
keduanya tidak dapat berkumpul dalam satu waktu.
42
 Manusia 
yang  bertakwa adalah yang mampu mengembangkan potensi 
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kebaikan atau ketaatan yang ada dalam dirinya dengan cara 
berbuat ihsan dan meredam potensi buruknya.
43
  
Pendapat ini diperkuat oleh Buya Hamka dalam tafsir Al-
Azhar, yang mengatakan bahwa dalam kalimat takwa terkandung 
arti yang lebih komprehensif, yakni: cinta, kasih, harap, cemas, 
tawakkal, ridha, sabar, berani.
44
 Ini menunjukkan betapa 
kompleksnya arti bertakwa yang sesungguhnya. Bukan berarti 
hanya melindungi diri dari hal-hal yang membahayakan, akan 
tatpi juga berarti semangat untuk memperbaiki dan membangun 
didup dan kehidupannya melalui semangat beragama, baik dalam 
kehidupan sosial maupun spritual. Terkait dengan kedua potensi 
yang dimiliki manusia (baik dan buruk), takwa mengisyaratkan 
akan usaha seseorang manusia untuk meredukasi keburukan yang 
ada dalam dirinya dan menggantinya dengan kebaikan. Usaha 
tersebut dilakukan atas dasar keasdaran total akan wujud perintah 
Allah terhadap kebaikan dan larangannya terhadap keburukan, 
sehingga apa yang dilakukannya bersumber dari petunjuk Allah.
45
 
Inilah yang kemudian disebut sebagai sebuah kepatuhan total 
kepada Allah. 
c. Faktor-Faktor Takwa 
Ada empat faktor yang dapat menjadikan kita mampu menjadi 
orang yang bertakwa, diantaranya: 
1) Tanamkan pada diri kita takut kepada Allah  
Dengan rasa takut ini akan menjadikan manusia selalu 
memikirkan konsekuensi atas apa yang mereka kerjakan, senantiasa 
merasa diawasi oleh Allah, dimanapun ia berada dalam keadaan 
sendiri, baik dalam keadaan gelap ataupun terang benderang, 
senantiasa akan berusaha menjaga perbuatannya. Dengan rasa takut 
ini seseorang akan selalu menjaga tindak tanduknya karena jika 
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perbuatan mereka salah akan mendapat sebuah azab yang akan 
ditimpakan pada dirinya, hal ini sangat penting bagi kita dalam 
menghiasi hati dengan ingat kepada Allah. Firman Allah dalam 
Qur‟an Surat Yusuf ayat: 53 
 
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya 




Salah satu dari sifat manusiawi adalah mempunyai nafsu, nafsu 
ini seperti yang diterangkan pada Qs. Yusuf ayat: 53 dikatakan 
bahwa nafsu itu selalu mengarahkan manusia keapada yang jahat 
kecuali nafsu yang dirahmati Allah. Maka dari itu pentingnya kita 
mengarahkan nafsu kita kepada nafsu yang dibenarkan oleh 
Agama, dengan nafsu yang terarah kita akan dapat menjalani 
perintah Allah dengan penuh keyakinan.   
2) Mengerjakan Amalan yang diperintahkan oleh Allah SWT 
Dalam meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah adalah 
dengan mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya kepada kita 
dengan mengamalkan hal-hal yang wajib yang diperintahkann oleh 
Allah kepada kita, dengan itu akan dapat meningkatkan amalan 
yang lain juga sehingga ketakwaan itu senantiasa meningkat. 
Firman Allah dalam Qur‟an Surat al-Baqarah ayat: 177: 
                                                             






"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); 




Gambaran yang tinggi ditunjukkan dalam al-Baqarag ayat: 
177, yang dapat kita tanamkan pada diri kita dalam ayat tersebut 
dikatakan beberapa sifat orang-orang yang benar imannya dalam 
pengakuan imannya, oleh karena itu tanamkan pada diri kita 
sehingga kita termasuk orang yang benar. 
3) Mendekatkan diri kepada Allah (taqarrub) 
Kita harus menyadari sepenuhnya bahwa kita itu adalah 
makhluk yang lemah, sedang Allah adalah  Tuhan yang 
kebesarannya meliputi semua penciptaannya, oleh sebab itulah 
tanamkan pada diri kita, bahwa diri yang lemah ini tidak akan 
mungkin dapat melakukan sesuatu tanpa pertolongannya. sehingga 
kita akan tertanam rasa butuh akan Allah yang bisa menolong kita, 
oleh sebab itu hal yang harus kita lakukan dalam rasa keterbutuhan 
itu ialah mendekatkan diri kita kepada Allah SWT, karena dengan 
dekatnya seorang hamba dengan sang Khaliq. Allah akan selalu 
                                                             




senantiasa membantunya dalam berbagai hal dan akan 
mengabulkan doa hambanya jika ia berdoa. Firman Allah dalam 
Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat: 2: 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran”. 
 
Orang yang tidak mau berdoa kepada Allah termasuk orang-
orang yg sombong karena mereka merasa bahwa dia dapat 
mengerjakan sesuatu tanpa bantuan Allah dan sebaliknya orang yg 
berdoa kepada Allah adalah orang-orang termasuk orang yang 
bersyukur, bukan hanya syukur sebatas lisan tetapi dengan 
kenikmatan yang diberikan Allah dia mengerjakan Sholat, 
menunaikan zakat, menepati janji, dan beribadah dalam bentuk 
lainnya.
4) Menjahui yang haram dan yang syubhat 
Dampak dari sebuah hal haram akan berakibat buruk pada diri 
kita dan mungkin bahkan disekitar kita, karena orang yang selalu 
mengerjakan sesuatu yang haram, makan makanan yang haram 
pasti merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Dari Abu Hurairah, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Hai para manusia, 
sesungguhnya Allah itu Baik (Suci). Tidak mau menerima kecuali 
yang baik. Dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-
orang mukmin sebagaimana apa yang Dia perintahkan kepada 






“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki 
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 
kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu 
menyembah”. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa orang yang beriman adalah 
yang mampu mencari rezeky yang halal dan makan makanan dari 





B.   Tinjauan umum Nasyiatul Aisyiyah 
1. Pengertian  Nasyiatul Aisyiyah  
Nasyiatul Aisyiyah adalah organisasi onotom yangn bergerak dibidang 
keagamaan, kemasyarakatan dan keputrian. 
2. Azas Nasyiatul Aisyiyah  
Dalam Anggaran Nasyiatul Aisyiyah Bab II pasal 2 disebutkan, bahwa 
organisasi ini berazaskan pancasila. 
3. Maksud dan Tujuan Nasyiatul Aisyiyah  
Tujuan yang hendak dicapai dari didirikannya Nasyiatul Aisyiyah adalah 
terbentuknya pribadi putri islami yang berarti bagi agama, bangsa dan 
Negara menuju terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang 
diridhoi oleh Allah SWT. 
4. Visi dan Misi Nasyiatul Aisyiyah 
a. Visi 
    Terbentuknya putri islam yang berarti keluarga, bangsa, dan agama      
menuju terwujudnya masyarakat islam yang sebenar-benarnya. 
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b.  Misi  
  1). Melaksanakan dakwah islam amar ma‟ruf nahi munkar dalam 
membina putri islam yang berarti bagi agama, bangsa, dan Negara 
menuju terwujudnya masyarakat islam yang sebenar-benarnya. 
  2). Melaksanakan pencerahan dan pemberdayaan perempuan menuju 
masyarakat yang menjunjung tinggi harkat, martabat dan nilai-nilai 
kemanusiaan yang sesuai dengan ajaran islam. 
  3). Menyelenggarakan amal usaha dan meningkatkan peran nasyiatul 
aisyiyah sebagai pelopor, pelangsung dan penyempurna perjuangan 
muhammadiyah. 
5. Amal Usaha Nasyiatul Aisyiyah 
Untuk mencapai maksud dan tujuan terbentuknya pribadi putri islami 
yang berarti bagi agama, bangsa dan Negara yang menjadi cita-cita dan 
tujuan didirikannya Nasyiatul Aisyiyah. 
    Maka diperlukan cara dan usaha : 
a. Menanamkan jiwa Muhammadiyah kepada anggota-anggotanya 
sebagai dasar pendidikan putri dan sebagai pedoman berjuang. 
b. Mendidik anggota-anggotanya supaya memiliki kepribadian putri 
islami. 
c. Mendidik anggota-anggotanya untuk menjadi mubalighot yang 
baik. 
d. Mendidik anggota-anggotanya untuk mengembangkan ketrampilan 
dan keakifannya sebagai seorang putri, serta mengamalkannya 
sesuai tuntutan islam. 
e. Membentuk, mendidik dan membina kader-kader pimpinan untuk 
kepentingan agama, organisasi dan masyarakat. 
f. Meningkatkan fungsi Nasyiatul Aisyiyah sebagai pelopor, 
pelangsung dan penyempurna amal usaha 
Muhammadiyah/Aisyiyah. 
g. Menginsyafkan akan fungsi putri islami yang sebenar-benarnya. 








6. Susunan Organisasi Nasyiatul Aisyiyah 
Organisasi bergerak dalam Wilayah Negara Republik Indonesia 
dan tersusun dalam tingkatan sebagai berikut : 
a. Ranting adalah kesatuan anggota dalam suatu tempat di Kelurahan 
atau setingkat. 
b. Cabang adalah kesatuan ranting-ranting dalam suatu tempat di 
Kecamatan atau yang setingkat. 
c. Daerah adalah kesatuan cabang-cabang dalam suatu tempat di 
Kabupaten atau yang setingkat. 




7.  Keanggotaan Nasyiatul Aisyiyah 
Yang dapat diterima menjadi anggota nasyiatul aisyiyah adalah 
putri islam Warga Negara Indonesia yang berusia 12-35 tahun, 




8.   Identitas Nasyiatul Aisyiyah 
    Adapun identitas diri organisasi Nasyiatul Aisyiyah : 
a. Nasyiatul Aisyiyah (NA) sebagai organisasi onotom dan kader 
Muhammadiyah yang merupakan gerakan puri islami yang 
bergerak dibidang keagamaan, kemasyarakatan, dan keputrian.
52
 
b. Nasyiatul Aisyiyah (NA) sebagai bagian dari angkatan muda 
Muhammadiyah yang diharapkan menjadi tenaga-tenaga kader 
pelopor,pelangsung, dan penyempurna amal usaha muhammadiyah 
dalam rangka amar ma‟ruf nahi munkar. 
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Adapun yang dimaksud dari pelopor,pelangsung, dan 
penyempurna adalah : 
1) Sebagai pelopor, maksudnya memplopori usaha-usaha baru 
yang belum pernah dikerjakan oleh muhammadiyah. 
2) Sebagai pelangsung, maksudnya meneruskan amal usaha yang 
sudah pernah dikerjakan oleh muhammadiyah. 
3) Sebagai penyempurna, maksudnya melengkapi dan 
menyempurnakan amal usaha muhammadiyah yang masih 
kurang serta belom lengkap.
53
 
c. Nasyiatul Aisyiyah (NA) merupakan himpunan putri-putri islam 
yang didalam segala tindakannya serta perjuangannya selalu 
mencontoh kepada istri Nabi Muahammad SAW yaitu Siti 
Aisyah,yang penuh bijaksanadan berilmu. 
d. asyiatul Aisyiyah (NA) juga dipersipakan sebagain tunas dan kader 
organisasi aisyiyah yang akan meneruskan usaha-usaha aisyiyah. 
9. Lambang Nasyiatul Aisyiyah  
  Lambang Nasyiatul Aisyiyah (NA) adalah hasil ciptaan K.H. 
Syirad Dahlan putra K.H. Ahmad Dahlan , yang diputuskan pada kongres 
mukhtamar muhammadiyah ke-28 tahun 1938.
54
 
a. Bentuk Lambang 
 
                                                             
  53 PPNA Jogjakarta. 




   Lambang Nasyiatul Aisyiyah (NA) adalah seuntai padi yang berisi 
dua belas butir, bertangkai empat helai daun hijau serta ditegakkan 
pita yang bersemboyan”Albirru Manittaqo‟”. 
b. Arti Lambang 
Dua belas butir padi : Ajaran K.H. Mas Mansur yang dijadikan 
langkah muhammadiyah, terdiri : 
1) Mempertebal iman. 
2) Memperluas paham agama. 
3) Memperbuah budi pekerti. 
4) Menuntun self koreksi. 
5) Menguatkan persatuan. 
6) Menegakkan keadilan. 
7) Melakukan kebijaksanaan. 
8) Menguatkan majlis tanwir. 
9) Memusyawarahkan keputusan. 
10) Melakukan silaturrahim. 
11) Memelihara gerakan kedalam. 
12) Mempererat hubungan kedalam. 
   Sifat padi, padi mempunyai sifat : 
a) Semakin berisi semakin menunduk, maka diharapkan 
kepada putri-putri Nasyiatul Aisyiyah semakin berilmu 
semakin memrendahkan diri dan Ia Melambangkan 
kesuburan dan kemakmuran. 
b) Dua pasang daun yang berpotongan melambangkan 
pepatah : sebelum patah sudah tumbuh, sebelum hilang 
sudah berganti. Artinya bahwa Nasyiatul Aisyiyah siap 
menyediakan diri sebagai penerus perjuangan sebelum 
generasi itu meninggalkan. 
c) Pita pada samping kanan kiri, berarti : 25opic25a 





d) Simbol atau ikatan, berarti : persatuan. 
e) Tulisan arab yang berbunyi “Albirru Manittaqo” diambil 
dari al-Quran surat al-Baqarah ayat 189 yang artinya 
kebajikan bagi orang yang bertaqwa. Maksudnya adalah 





C. Tinjauan Kepustakaan 
Untuk mendukung penelitian ini, penulis menggunakan rujukan 
karya ilmiah lain yang relevan dengan permasalahan yang penulis teliti. 
Dengan tinjauan pustaka ini, penulis ingin menunjukkan bahwa penelitian 
ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, penulis idak menemukan satu 
pun yang membahas secara khusus tentang penerapan al-birru manittaqo‟ 
pada nasyiatul aisyiyah. Sedangkan kajian yang membahas tentang 
nasyiatul aisyiyah telah dilakukan oleh beberapa penulis diantaranya: 
1. Reni Dwi Jayanti dalam Skripsinya yang berjudul “Upaya Nasyiatul 
Aisyiyah dalam Meningkatkan Pribadi Remaja Muslimah Di Ranting 
Sayangan Desa Wonorejo, Kec. Polokarto, Kab. Sukoharjo Periode 2011-
2014”. Skripsi ini membahas tentang upaya meningkatkan pribadi remaja 
muslimah melalui kegiatan-kegiatan yang dibagi menjadi lima bidang. 
Diantaranya ialah, bidang kaderisasi, bidang pendidikan, bidang dakwah, 
bidang dokumentasi,informasi,dan komunikasi, dan yang terakhir ada 
bidang seni budaya dan kesejahteraan keluarga dan sosial ekonomi.
56 
Perbedaan antara penelitian penulis dengan yang dilakukan oleh 
Reni Dwi Jayanti ialah terletak pada judul yang berbeda yang mana Reni 
membahas tentang Upaya Nasyiatul Aisyiyah dalam Meningkatkan 
Pribadi Remaja Muslimah Di Ranting Sayangan Desa Wonorejo, KEC.   
Polokarto, KAB. Sukoharjo Periode 2011-2014 sedangkan penulis 
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membahas tentang Penerapan Albirru Manittaqo‟ pada Nasyiatul Aisyiyah 
kota Pekanbaru dalam Living Qur‟an. 
2. Latifah Hayati dalam Skripsinya yang  berjudul “Peran „Aisyiyah dalam 
Internalisasi Nilai-Nilai Muhammadiyah di Kampung Kauman 
Yogyakarta”, mengatakan bahwa peran aisyiah di kauman Yogyakarta 
agar dapat mengetahui perkembangan Aisyiyah di tingkat ranting di 
Kauman Yogyakarta dalam mengembangkan para kadernya serta 
memastikan apakah keberadaan Aisyiyah bisa menjadi teladan bagi 
ranting-ranting lainnya.
57 
Perbedaan antara penelitian penulis dengan yang dilakukan oleh 
Latifah Hayati ialah juga terletak pada judul dan juga pembahasannya, 
yang mana lebih fokus dan mendalam membahas tentang peran aisyiyah 
sedangkan penulis membahas tentang penerapan semboyan dari organisasi 
tersebut. 
3. Jajang Kurnia dalam skripsinya yang berjudul “Peran Pimpinan Pusat 
Aisyiyah dalam Pemberdayaan Politik Perempuan” mengatakan bahwa 
skripsi ini membahas mengenai peran organisasi pimpinan pusat aisyiyah 
bagi kemajuan perempuan agar tidak terdiskriminasi dalam                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
pembangunan yang dicadangkan pemerintah. Adapaun pemberdayaan 
politik yang diselenggarakan oleh pimpinan pusat aisyiyah yang terbaru di 
era reformasi saa ini seminar, workshop, kajian-kajian, dalam bentuk 
pendidikan perempuan.
58 
Perbedaan antara penelitian penulis dengan yang dilakukan oleh 
Jajang Kurnia ialah terletak pada judul, tempat , dan pembahasan. Yang 
mana membahas tentang peran dan pemberdayaan perempuan,sedangkan 
penulis hanya membahas mengenai semboyan keputrian yang ada di 
Nasyaitul Aisyiyah. 
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4. Muhammad Rizki Skripsi dengan judul “Taqwa Dalam Al-Quran (Analisis 
semantik toshihiko izutsu)”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana ayat-
ayat tentang taqwa dalam alquran dan mengklasifikasikan ayat makiyyah 
dan madaniyyah juga menyebukan asbabun nuzulnya, serta menjelaskan 
maknanya secara dasar dan makna relasional taqwa. Penelitian yang 
dilakukan oleh Muhammad Riski dengan yang penulis teliti ialah terdapat 
pembahasan yang sangat berbeda mengenai makna.
59 
Perbedaan antara penelitian penulis dengan yang dilakukan oleh 
Muhammad Riski ialah terletak pada judul dan penelitian yang dilakukan, 
ia membahas secara jelas tentang taqwa dalam alquran dan menggunakan 
kajian pustaka, sedangkan penulis membahas tentang semboyan yang juga 
menjelaskan tentang orang yang bertaqwa serta menggunakan penelitian 
living Qur‟an. 
5. Dwi Siska dalam skripsinya yang berjudul “Kebaikan (Al-Tayyib) dan 
Balasannya dalam Al-Quran” mengatakan bahwa skripsi ini membahas 
tentang bagaimana memahami dan memaknai kebaikan dan keburukan 
serta balasnnya di dalam alquran, juga membahas makna kata yang 
berbeda tetapi memiliki makna yang sama (sinonimitas) kata tayyib dalam 
al-Quran.
60 
Perbedaan antara penelitian penulis dengan yang dilakukan oleh Dwi 
Siska ialah terletak pada judul dan penelitian yang dilakukan, ia membahas 
secara  jelas tentang kebaikan dan balasannya dalam alquran dan 
menggunakan kajian pustaka,sedangkan penulis membahas tentang 
semboyan yang juga menjelaskan tentang kebaikan bagi orang yang 
bertaqwa serta menggunakan penelitian living Qur‟an. 
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6. Jurnal karya Amaliatul Waladain61, yang berjudul “Peran dan Partisipasi 
Politik Organisasi Nasyiatul Aisyiyah dalam Menginternalisasikan 
Kebijakan Berprespekif Gender di Kota Palembang Tahun 2017 “. Jurnal 
ini membahas tentang peran partisipasi politik organisasi nasyiatul 
aisyiyah dalam menginternalisasi perspekif gender kebijakan di kota 
Palembang, melalui program organisasi internal seperti Family Learning 
Centre dengan penguatan kelembagaan dan kader, agar memiliki kapasitas 
dalam menanggapi masalah perempuan sebagai bagian dari masyarakat 
kebijakan. 
Di dalam jurnal yang ditulis oleh Amaliatul Waladain membahas 
tentang Peran dan Partisipasi Politik Organisasi Nasyiatul Aisyiyah dalam 
Menginternalisasikan Kebijakan Berprespekif Gender di Kota Palembang 
Tahun 2017, yang mana juga berbeda dengan penelitian yang dibuat oleh 
penulis. Penulis membahas tentang makna serta penerapan semboyan yang 
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A.  Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk salah satu bentuk penelitian lapangan (Field 
research) dengan menggunakan metode kualitatif, Penulisan deksriptif 
analitik kualitatif adalah suatu penulisan yang bertujuan menggambarkan 
secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu antara 




Dalam penelitian kualitatif terdapat enam jenis penelitian, di antaranya 
penelitian deskriptif, studi kasus (case studies), biografi, fenomenologi, 
grounded theory dan etnografi. Namun dalam penelitian ini penulis 
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi dan 
memperoleh data bersifat adanya pada saat melangsungkan penelitian.
63
 
Penelitian deskripif adalah  bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan peristiwa-peristiwa yang ada.
64
 Adapaun alasan penulis 
mengunnakan metode ini karna ingin menegetahui dan mencari data-data 
yang lebih akurat terkait penerapan albirru manittaqo pada nasyiatul aisyiyah 
di kota pekanbaru. 
 
B. Sumber Data 
Dalam pengumpulan data yang digunakan mengacu pada dua sumber, 
yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Yakni data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yang 
dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya. Data primer 
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diperoleh sendiri secara mentah-mentah dari masyarakat yang masih 
memerlukan analisa lebih lanjut. Data yang didapatkan dari responden yang 
masih sangat asli, tidak menutup-nutupi atau mengganti dengan jalan 
pikirannya, diceritakan sesuai yang ia dapat atau ia lihat sendiri sesuai 
dengan keadaan nyata dan murni, yang memuat informasi atau data yang 
dibutuhkan.
65
 Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan 




Dalam hal ini, penulis memuat data primer dari berbagai sumber yaitu 
melakukan wawancara dengan pimpinan, para kader, pengurus, yang terlibat 
dalam organisasi Nasyiatul Aisyiyah. 
2. Sumber Data Sekunder 
Yakni data yang diperoleh berasal dari bahan kepustakaan, Data ini 
biasanya digunakan untuk melengkapi data primer, mengingat bahwa data 
primer dapat dikatakan sebagai data praktek yang ada secara langsung 
dalam praktek di lapangan atau ada di lapangan karena penerapan suatu 
teori. Untuk melihat konsepsi penerapannya perlu merefleksikan kembali ke 




Dalam hal ini, penulis mengambil data sekunder dari dari pihak-pihak 
lain yang tidak langsung seperti data dokumentasi dan data lapangan dari 
arsip yang dianggap penting. Termasuk jurnal atau buku-buku yang memuat 
informasi berkaitan dengan penelitian ini sebagai data tambahan yang 
sangat bermanfaat. 
 
C. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Adapun waktu dalam pelaksanaan penelitian ini adalah setelah keluar SK 
pembimbing dimulai tanggal 1 maret sampai dengan 31 Mei 2020. 
                                                             
  65 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian “Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah” 
hlm 138. 
66 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 




2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini adalah terletak di, yang terletak di Jl. KH. 
Ahmad Dahlan No.86 Pekanbaru Provinsi Riau. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian penulis adalah kader-
kader Nasyiatul Aisyiyah sekaligus sebagai populasi dalam penelitian. Subjek 
penelitian disini yang menjadi sampel penelitian adalah kader-kadernya 
langsung yang Adapun objek dalam penelitian ini adalah penerapan dan 
implementasi Al-Birru Manittaqo pada program kerja organisasi tersebut. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagai penelitian kualitatif, maka metode pengumpulan data yang akan 
digunakan peneliti dalam observasi ini adalah wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan secara sistematis terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Observasi adalah kemampuan 
mengguanakan pengamatannya melewati hasil kerja panca indera dan 




Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sediri atau 
setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
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Adapun wawancara yang digunakan bersifat semiterstruktur yang 
bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam 
melakukan wawancara dengan model seperti ini, peneliti perlu 





Dokumentasi dimaksudkan sebagai teknik pengumpulan data dengan 
melihat dan mencatat dokumen-dokumen baik yang tertulis maupun tidak, 
serta sumber data arsip lainya. Penulis mengumpulkan foto-foto sebagai 
sumber yang relevan.
71
Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data 
yang berasal dari sumber-sumber yang ada kaitannya dengan kegiatan yang 
akan diteliti. 
Pada tahap ini, penulis akan mendokumentasikan kegiatan-kegiatan 
yang berhubungan dengan Nasyiatul Aisyiyah di jalan KH. Ahmad Dahlan 
No. 86, Sukajadi-Pekanbaru. Metode ini digunakan untuk melengkapi data 
yang diperoleh dari metode wawancara yang dapat berupa foto, ataupun 
lembaran catatan kegiatan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap. 
Pertama, reduksi data, yakni peneliti melakukan pengumpulan dan 
pengelompokan data yang telah didapati sebelumnya.Semua data diseleksi dan 
dipilah-pilah sehingga didapatkan data-data yang sesuai dengan tujuan 
penelitian, menghasilkan ringkasan catatan yang berasal dari lapangan dan 
menyisihkan data yang dianggap tidak perlu.
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Kedua, penyajian (display) data, yakni mencantumkan uraian singkat antar 
kategori. Dimana penulis akan menjabarkan analisa dari data data yang telah 
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didapat, seperti metode yang diterapkan, bagaimana proses pelaksanaan 
kegiatan hingga bagaimana hasil akhir yang didapatkan dari proses penelitian. 
Ketiga, verifikasi. Pada tahap ini, penulis akan melakukan interpretasi 
terhadap data yang telah diperoleh dan melalui tahap reduksi serta display data 
sehingga data yang telah didapat memiliki suatu kesimpulan. Dalam hal ini 
penulis akan melihat kasus perkasus dan melakukan pengecekan terhadap hasil 
pengumpulan data dan menguji keabsahan data dengan menanyakan hal yang 
sama kepada informan lainnya ataupun dosen pembimbing.  
Proses ini juga menghasilkan sebuah analisi yang telah dikaitkan dengan 
kerangka teori yang ada dan menyajikan jawaban atau pemahaman terhadap 















A.  Simpulan 
Simpulan dari penelitian mengenai Penerapan Albirru Manitaqo pada 
Nasyiatul Aisyiyah Kota Pekanbaru dalam Living Qur‟an yang  telah 
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dalam penafsiran ayat yang berkaitan dengan Albirru Manitaqo penulis 
menggunakan empat tafsir yakni dua tafsir kontemporer dan dua tafsir 
klasik. Adapun tafsir kontemporer penulis menggunakan Tafsir al-munir 
Karya Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir Fii Zhilalil Qur‟an Karya Sayyid 
Qutub, dan Tafsir Klasik penulis menggunakan Tafsir Jami‟ Li Ahkam 
Karya Al-Qurtubi dan Tafsir Jami‟ al-Bayan fi Ta‟wil al-Qur‟an Karya at-
Thabari. Albirru Manittaqo terdapat dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah 189 
yang memiliki makna “kebajikan bagi orang yang bertaqwa”. Pada ayat 
ini dijelaskan bahwa orang-orang terdahulu tidak mematuhi apa yang 
telah di perintahkan oleh Allah, dan perbuatan yang mereka lakukan 
bukanlah perbuatan kebajikan. Dan seseungguhnya kebajikan itu hanya 
untuk orang-orang yang bertaqwa. 
2. Dalam mengimplementasikan Al-birru Manittaqo sesuai dengan tiga 
bidang dasar Nasyiatul Aisyiyah yang pertama dibidang keagamaan 
melaksanakan syari‟at sebagai umat muslim yang selalu bertakwa kepada 
Allah SWT, yang kedua dibidang kemasyarakatan dalam bentuk 
mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang diridhoi Allah  SWT. 
Kemudian yang ketiga dalam bidang keputrian  mendidik kader agar 









B.  Saran 
Setelah adanya penelitian ini penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh 
dari kata sempurna, penulis berharap agar ada penelitian lanjut yang lebih 
mendalam tentang penelitian ini. Hal ini dikarenakan pada penelitian-
penelitian sebelumnya masih sedikit yang membahas Sehingga masih sangat 
kurang dan perlu diteliti lagi agar lebih berkembang dan mewarnai khazanah 
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1.  Kapan Nasyiatul Aisyiyah berdiri di kota pekanbaru? 
2.  Komisariat apa saja yang ada di Nasyiatul Aisyiyah ? 
3.  Bagaimana perkembangan Nasyiatul Aisyiyah kota pekanbaru? 
4.  Berapa jumlah kader Nasyiatul aisyiyah di kota pekanbaru? 
5. Apakah anda mengetahui makna albirru manittaqo dalam logo Nasyiatul 
Aisyiyah? 
6. Bagaimana menurut anda pengaruh albirru manittaqo dalam Nasyiatul 
Aisyiyah? 
7. Bagaimana menurut anda pola penerapan albirru manittaqo dalam Nasyiatul 
Aisyiyah? 
8. Apakah ada faktor pendukung dalam penerapan albirru manittaqo dalam 
Nasyiatul Aisyiyah? 
9. Apakah ada faktor penghambat dalam penerapan albirru manittaqo dalam 
Nasyiatul Aisyiyah? 
10. Bagaimana pandangan anda dalam penerapan albirru manittaqo dalam 
Nasyiatul Aisyiyah sehingga bisa terealisasikan? 
11. Apa harapan anda sebagai kader terhadap kader terhadap hasil penelitian ini? 
 
 
 
  
  
 
 
 
